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1.1. Latar Belakang
Kesehatan pada gigi dan mulut merupakan suatu keadaan sehat pada jaringan keras

dan jaringan lunak gigi serta unsur lainnya yang ada hubungannya dalam rongga mulut,
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sebagian orang tidak berbahaya, tetapi bagi sebagian orang bisa menjadi komplikasi
yang serius (Langlais dkk. 2017).

Lesi pada rongga mulut yang disebabkan oleh trauma sering ditemukan dalam
praktek di bidang kedokteran gigi (Anura 2014). Pada umumnya traumatik ulser pada
rongga mulut disebabkan oleh karena trauma mekanis, seperti tergigit, iritasi pada gigi

tiruan yang tajam, dan terkena bagian gigi yang patah (Mortazavi 2016). Selain itu,



makanan dan minuman yang panas juga dapat menyebabkan ulser pada rongga mulut
(Koray & Torsun 2019).

Traumatik ulser merupakan suatu kelainan pada mukosa rongga mulut yang
ditandai dengan hilangnya seluruh ketebalan epithelium dan terbukanya jaringan pada
mukosa dibawahnya yang disebabkan oleh suatu trauma yang kapasitasnya melebihi

kemampuan dari suatu jaringan untuk menerima, kerusakannya dapat bersifat
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Indonesia dengan wilayah yang memiliki iklim tropis menyebabkan berbagai jenis
tumbuhan dapat tumbuh dan memiliki banyak kandungan manfaat obat-obatan herbal,
salah satunya yaitu Jamur tiram (Pleurotus ostreatus). Jamur tiram menurut Johan
(2014) dikatakan bahwa jamur tiram memiliki kandungan protein, lemak, fosfor, besi,

thiamin dan riboflavin. Penjelasan lebih lanjut mengenai kandungan jamur tiram ialah



mengandung asam amino essensial yang kurang lebih terdapat 9 dari 10 jenis asam
amino essensial yang telah dikenal yaitu arginin, histamin, isoleusin, lisin, metionin,
fenilalanin, treonin, triptofan, dan valin. Keistimewaan lain yang dimiliki oleh
tumbuhan herbal jamur tiram adalah 72% lemaknya tidak jenuh (Johan 2014). Berbagai
macam jenis vitamin yang terkandung dalam jamur tiram, antara lain vitamin Bl

(thiamin), vitamin B2 (riboflavin), vitamin B3 (niasin) dan biotin (Adebayo & Oloke

2017). Jamur tiram juga menga en mikro_antara lain Cu dan Zn, dan
mengandung eleme elain kandungan tersebut,
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suatu efek anti tumor yang berpotensi sebagai antioksidan untuk melindungi makrofag

darah dari radikal bebas, serta mempu menyembuhkan luka (Johan 2014).
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut untuk

mengetahui efektivitas dari pemakaian gel konsentrasi 50% dan 100% dari ekstrak

jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) terhadap jumlah makrofag traumatik ulser pada

tikus wistar jantan (Rattus norvegicus).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah apakah
pemberian gel ekstrak jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) efektif terhadap jumlah
makrofag yang terkandung dalam proses penyembuhan traumatik ulser pada tikus

wistar jantan (Rattus norvegicus).
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1.4 Manfaat Pe
1.4.1 Manfaat Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan mampu berperan dalam mengembangkan ilmu
kedokteran gigi khususnya di bidang ilmu penyakit mulut dan dapat memberi kajian
mengenai efektivitas gel ekstrak jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dalam

penyembuhan traumatik ulser pada tikus wistar (Rattus norvegicus).



1.4.2 Manfaat Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi baru kepada pembaca terkait
efektivitas gel ekstrak jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) terhadap jumlah

makrofag traumatik ulser pada tikus wistar jantan (Rattus norvegicus).
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